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RINGKASAN

ADITHIA ANGGRAENI. Analisis Pengaruh Penerbitan Obligasi Korporasi
Subsektor Bank terhadap Reaksi Pasar Saham. Dibimbing oleh SRI HARTOYO
dan HENDRO SASONGKO.

Pendanaan perusahaan melalui pasar modal di Indonesia semakin diminati
oleh perusahaan, dapat dilihat dari pasar modal di Indonesia yang mencatatkan
pertumbuhan sepanjang tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Berdasarkan data
BEI tahun 2017, kapitalisasi pasar modal Indonesia meningkat 67,15% dan
didominasi oleh saham sektor keuangan, frekuensi perdagangan naik 98,33%,
total jumlah investor meningkat 250,28%, jumlah perusahaan yang terdaftar pada
bursa bertambah dari 483 perusahaan menjadi 566 perusahaan Kapitalisasi pasar
saham sektor keuangan didominasi ol tor bank yaltu sebesar

penelitian ini adalah
obligasi korporasi
menganalisis pengag
internal dan fakto
menganalisis peng

Penelitian in
berganda dan uji
menganalisis perke

PopuIaS| dalam penelitian |n| A ,,..

Bursa Efek Indonesia (BEI) darl

adalah data 16 bank yang menerbitkan obllga5|
Ha5|l penelltlan menunjukkan pasar sah

Y
\ocotdl

hasil pengujian regresi secara parsial, peristiwa pengumuman penerbltan obllga5|
dividen per share, NIM dan nilai tukar rupiah terhadap USD memiliki pengaruh
signifikan terhadap harga saham dan bentuk pengaruh yang ditimbulkan adalah
positif. NPL, DER, CAR, tingkat suku bunga Bl dan tingkat inflasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap harga saham dan bentuk pengaruh yang ditimbulkan
adalah negatif. Berdasarkan hasil uji beda rata-rata berpasangan menunjukkan
adanya abnormal return signifikan yang negatif pada H-1 dan abnormal return
signifikan yang positif pada H=0.

Kata kunci: abnormal return saham, faktor eksternal, faktor internal, harga
saham, obligasi korporasi



